BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas: a) Kajian Teori, b) Peneliti Terdahulu, c)

Hipotesis Tindakan, d) Kerangka Berfikir

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Metode Inquiry
a. Pengertian Metode Inquiry

Metode inqury dikembangkan oleh Richard Suchman pada
tahun 1962, yang memandang bahwa hakikat belajar sebagai latihan
berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. Menurutnya, inti gagasan
metode inquiry adalah peserta didik akan bertanya bila dihadapkan
pada masalah yang membingungkan, kurang jelas, atau kejadian aneh
peserta didik mampu menganalisis strategi berpikir, strategi berpikir
dapat diajarkan dan ditambahkan kepada peserta didik, serta inquiry
lebih bermakna dan efektif apabila dilakukan dalam konteks
kelompok.*

Inquiry berasal dari kata arti katanya, “inquire” berarti
menanyakan, meminta keterangan atau menyelidiki dan “inqury”
berarti penyelidikan.? Carlin dan Sund dalam Sofan mengemukakan

bahwa inquiry adalah “the process of investigating a problem” (proses

'Tiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kretif Berbasis SAINS, (Jogjakarta :
Dova Press, 2013), hal. 84
2Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2005), hal. 76
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penyelidikan masalah).® Inquiry diartikan sebagai proses bertanya dan
mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan.
Sedangkan secara terminologi inquiry adalah proses berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan.”

Menurut Trowbridge dan Bybee dalam paul suparno, secara
umum inquiry adalah ”proses di mana para saintis mengajukan
pertanyaan tentang alam dunia ini dan bagaimana mereka secara
sistematis mencari jawaban”.”> John Dewey dalam Buchari Alma
mendefinisikan bahwa :

Berfikir reflektif sebagai usaha yang aktif, hati-hati dan

pengujian secara tepat terhadap keyakinan seseorang, atau

kerangka pengetahuan tertentu berdasarkan atas dukungan
kenyataan untuk kemudian digunakan sebagai dasar pembuatan
kesimpulan-kesimpulan lebih lanjut.®

Welch dalam paul suparno mendefinisikan inquiry sebagai
“proses di mana manusia mencari informasi atau pengertian, maka
sering disebut a way of thought”.” Kindsvatter, Wilen, dan Isher

dalam paul suparno lebih menjelaskan “inquiry sebagai metode

pengajaran di mana guru melibatkan kemampuan berpikir kritis peserta

*Sofan Amri, et.all., Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam Kelas, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2012), hal. 86

*Putra, Desain Belajar..., hal. 85

>Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik dan Menyenangkan,
(‘Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma,2007)..., hal. 65

®Buchari Alma et. all, Guru Profesional Menguasai Metode Dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.55

7 Suparno, Metodologi Pembelajaran..., hal. 65
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didik untuk menganalisis dan memecahkan persoalan secara
sistematis”.? Wina Sanjaya mendefinisikan bahwa :

Metode inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analistis

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah

pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan.®

Sedangkan menurut Mulyasa, inquiry pada dasarnya adalah
“cara menyadari apa yang telah dialami”.'® Karena itu, inquiry
menuntut peserta didik berpikir memproses pengalaman belajar
menjadi sesuatu yang bermakna dalam kehidupan nyata. Metode ini
menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka
dalam kegiatan intelektual. Selanjutnya, Schmidt dalam Tiatava
mengemukakan bahwa :

Inquiry adalah suatu proses untuk memperoleh dan

mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau

eksperimen guna mencari jawaban maupun memecahkan

masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan

menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.**

W. Gulo dalam Sitiatava medefinisikan bahwa metode inquiry
adalah :

Suatu rangkaian kegiatan belajar dengan melibatkan secara

maksisimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga
dapat merumuskan penemuannya dengan penuh percaya diri.*

8y -

1bid...

®*Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009)
hal.191.

19E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 235

Y putra, Desain Belajar.... hal. 85

2 Ibid,... hal. 86
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Piaget mendefinisikan metode inquiry sebagai “pembelajaran
yang mempersiapkan situasi bagi peserta didik untuk melakukan
eksperimen sendiri”.*® Hal ini berarti, peserta didik melihat sendiri apa
yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, dan mencari jawaban sendiri,
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,
serta membandingkan yang ditemukan sendiri deng yang ditemukan
orang lain.

Sementara itu, Hamalik menyatakan bahwa metode
pembelajaran inquiry adalah suatu strategi yang berpusat pada peserta
didik (student-centered strategy)."* Metode inquiry menggunakan
pendekatan induktif dalam menemukan pengetahuan dan berpusat
kepada keaktifan peserta didik. Jadi, pembelajaran bukan berpusat
pada guru, melainkan berpusat kepada peserta didik. Guru dalam
pembelajaran ini hanya sebagai fasilitator. Dalam metode
pembelajaran ini peserta didik sungguh dilibatkan untuk aktif berpikir
dan menemukan pengertian yang ingin diketahuinya. Dalam metode
pembelajaran ini, peserta didik dilibatkan dalam proses penemuan
melalui pengumpulan data dan tes hipotesis.

Berdasarkan pendapat ilmuan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa metode inquiry merupakan suatu proses pembelajaran untuk
memperoleh informasi melalui observasi atau eksperimen untuk
menemukan sendiri suatu pengetahuan yang pada akhirnya mampu
menggunakan pengetahuannya tersebut dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya dengan menggunakan kemampuan berpikir ilmiah,
kritis, dan logis, sehingga dalam proses pembelajaran ini peserta didik

lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam

memecahkan masalah.

13 Ibid....hal. 87
Y1bid.... .hal. 88
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Inquiry merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran
kontekstual. Artinya, proses pembelajaran didasarkan pada pencarian
dan penemuan melalui proses berpikir yang sistematis.’> Hal ini
menegaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta
kemamanpuan-kemampuan lain yang diperlukan itu bukanlah hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan sendiri.*®

Dilihat dari segi kepuasan secara emosional, sesuatu hasil
menemukan sendiri mempunyai nilai kepuasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil pemberian.!” Hal ini berkaitan erat dengan
hasil pembelajaran, di mana hasil pembelajaran merupakan hasil
kreativitas peserta didik sendiri. Pengetahuan yang didapat peserta
didik sendiri akan bersifat lebih tahan lama diingat dibandingkan
dengan sepenuhnya pemberian dari guru.

b. Prinsip Penerapan Metode Inquiry

Pada prinsipnya tujuan pembelajaran inquiry membantu peserta
didik bagaimana merumuskan masalah pertanyaanan, mencari
jawaban atau memecahkan untuk memuaskan keingintahuannya.
Dalam menerapkan metode inquiry di kelas, ada beberapa prinsip-
prinsip yang perlu menjadi fokus perhatian bagi seorang guru.

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa prinsip yang harus

diperhatikan oleh setiap guru dalam penggunaan metode inquiry yaitu

>Sanjaya, Srtategi Pembelajaran..., hal. 263

'® Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 194

YIbid...
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prinsip berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip interaksi,
prinsip bertannya, prinsip berpikir kritis, dan keterbukaan.*®

Prinsip pertama, berorientasi pada pengembangan intelektual.
Tujuan utama metode inquiry adalah pengembangan kemampuan
berfikir. Dengan demikian, metode inquiry selain berorientasi kepada
hasil belajar, juga berorientasi kepada proses belajar. Karena itu,
kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran bukan ditentukan oleh
sejauh mana menguasai materi pelajaran saja, tetapi juga sejauh mana
peserta didik beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.

Prinsip kedua, prinsip interaksi. Pembelajaran pada dasarnya
merupakan proses interaksi. Interaksi dalam pembelajaran ini
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai
pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.

Prinsip  ketiga, prinsip bertanya. Peran guru dalam
pembelajaran ini adalah sebagai penanya. Sebab, kemampuan peserta
didik untuk menjawab pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan
sebagian dari proses berpikir.

Prinsip keempat, prinsip belajar berpikir. Belajar merupakan
proses berpikir (learning how to think), yaitu proses mengembangkan
potensi seluruh otak, pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan

penggunaan otak secara maksimal.

'® Sanjaya, Strategi Pembelajaran...,hal. 198



20

Prinsip kelima, prinsip keterbukaan. Belajar adalah suatu
proses mencoba berbagai kemungkinan.*® Oleh karena itu, anak perlu
diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan
logika dan nalarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka, dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam pembelajaran inquiry harus mengacu pada prinsip-
prinsip yang telah disebutkan di atas. Dalam keseluruhan proses
pembelajaran dengan menggunakan inquiry membantu peserta didik
menjadi mandiri, percaya diri dan yakin pada kemampuan
intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran di kelas. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip
tersebut, pembelajaran yang menggunakan metode inquiry
diharapkan dapat berjalan secara maksimal sesuai dengan apa yang
telah direncanakan.

c. Tujuan Metode Inquiry
Secara umum, tujuan pembelajaran dengan metode inquiry
adalah untuk membantu peserta didik sebagaimana merumuskan
pertanyaan, mencari jawaban atau pemecahan untuk merumuskan
keinginannya dan membantu teori dan gagasannya tentang dunia.”
Metode inquiry bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir
peserta didik secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental dengan

“Ibid...., hal 201
2ydin Syaefudin, Inovasi Pendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2009), hal. 170
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memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas
dasar rasa ingin tahu mereka.?.
d. Ciri-ciri Dasar Metode Inquiry
Metode inquiry  merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Secara umum metode inquiry mempunyai ciri-Ciri
peserta didik aktif sebagai subjek belajar untuk menemukan
pengetahuan, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Proses
pembelajaran dengan metode inquiry menurut Kuslan dan Stone
ditandai dengan ciri-sebagai berikut :
1. Menggunakan keterampilan proses.
2. Jawaban yang dicari peserta didik tidak diketahui terlebih dahulu.
3. Peserta didik berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah.
4. Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan peserta didik sendiri.
5. Hipotesis dirumuskan oleh peserta didik untuk membimbing
percobaan atau eksperimen.
6. Peserta didik melakukan penelitian secara individu atau kelompok
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
7. Peserta didik mengolah data sehingga mereka sampai pada

kesimpulan.?

i3anjaya, Strategi Pembelajaran,,, hal.197.
2 Amri, Proses Pembelajaran ....,hal.104
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Berdasarkan ciri-ciri metode pembelajaran inquiry, guru
berusaha membimbing, melatih, dan membiasakan peserta didik
terampil berfikir karena mereka mengalami keterlibatan secara mental
maupun secara fisik. Pelatihan dan pembiasaan peserta didik untuk
terampil berfikir dan terampil secara fisik tersebut merupakan syarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembelajaran, di samping penguasaan
konsep, prinsip, hukum, maupun teori.

e. Karakteristik Pengajaran Metode Inquiry
Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry
guru berperan dalam mengarahkan peserta didik untuk membuat
kesimpulan yang menjadikan kegiatan belajar lebih menyerupai
kegiatan penelitian. Secara umum metode inquiry memiliki karakter
sebagai berikut:
1. Guru berusaha menstimulir peserta didik untuk berfikir aktif dengan
cara antara lain:*®
a) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan pikiran (thought questions).
b) Mendorong peserta didik untuk membuat interpretasi penjelasan
dan menyusun hipotesa/pendapat.
¢) Meminta peserta didik mengaplikasikan prinsip-prinsip kedalam
berbagai situasi.

d) Mendorong peserta didik untuk mengolah data dan informasi.

% Ibid,,,.hal.60
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e) Menghadapkan peserta didik pada masalah, kontradiksi,
implikasi, asumsi tentang nilai dan pertentangan nilai (values
conflict).

2. Guru berusaha menjaga suasana bebas (permissive) dan mendorong
peserta didik untuk berani memecahkan buah pikirannya sendiri
dengan cara-cara:

a) Bersikap membantu dan terbuka menerima pendapat

(supportive and acceptive).

b)  Mengarahkan pada hal-hal yang positif.

c) Bersedia menerima dan memeriksa/menimbang semua usaha

yang diajukan oleh peserta didik.

d) Memberi semangat, ringan hati dan suka mengabulkan

(approval).

e)  Memberi kesempatan peserta didik untuk berbuat kreatif dan

mandiri.

f)  Mendorong peserta didik untuk berani bertukar pendapat dan

menganalisa pendapat serta tafsiran-tafsiran berbeda.?

Berdasarkan karakeristik yang telah disebutkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode inquiry tugas guru bukan aktif menyampaikan pengetahuan
kepada peserta didik, melainkan hanyalah membimbing dan

mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsepnya sendiri

2bid., hal. 61.
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sehingga pembelajaran menjadi semakin bermakna dan pengetahuan
yang didapat peserta didik akan bersifat lebih tahan lama diingat
dibandingkan denagn sepenuhnya pemberian dari guru

f. Komponen Metode Inquiry

Walaupun dalam praktiknya, aplikasi metode pembelajaran
inquiry sangat beragam, tergantung pada situasi dan kondisi sekolah.
Namun, dapat disebutkan bahwa pembelajaran dengan metode inquiry
memiliki lima komponen yang umum, yaitu :

1. Question

2. Student Engangement
3. Cooperative Interaction
4. Performance Evaluation
5. Variety of Resources.?

Question. Pembelajaran dengan metode inquiry dimulai dengan
memberikan sebuah pertanyaan pembuka yang memancing rasa ingin
tahu peserta didik. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya,
yang dimaksudkan sebagai pengarah ke pertanyaan inti yang akan
dipecahkan oleh peserta didik. Selanjutnya, guru menyampaikan
pertanyaan inti atau masalah inti yang harus dipecahkan oleh peserta
didik.

Student Engangement. Dalam metode inquiry, keterlibatan aktif

peserta didik merupakan suatu keharusan sedangkan peran guru

%K okom Komalasari, pembelajaran Kontekstual : Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Ferika Aditama, 2011), hal. 73
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adalah sebagai fasilitator. Peserta didik bukan secara pasif menuliskan
jawaban pertanyaan pada kolom isian atau menjawab soal-soal pada
akhir bab sebuah buku, melainkan dituntut terlibat dalam menciptakan
sebuah produk yang menunjukkan pemahaman peserta didik terhadap
konsep yang dipelajari atau dalam melakukan sebuah investigasi.

Cooperative Interaction. Peserta didik diminta untuk
berkomunikasi, bekerja kelompok, dan mendiskusikan berbagai
gagasan. Dalam hal ini, peserta didik bukan sedang berkompetisi.
Jawaban dari permasalahan yang diajukan guru dapat muncul dalam
berbagai bentuk, dan mungkin saja semua jawaban benar.

Performance Evaluation. Dalam menjawab permasalahan,
biasanya peserta didik diminta untuk membuat sebuah produk yang
dapat menggambarkan pengetahuannya mengenai permasalahan yang
sedang dipecahkan. Bentuk produk ini dapat berupa slide presentasi,
grafik, poster, karangan, dan lain-lain.

Variety of Resources. Peserta didik dapat menggunakan
bermacam-macam sumber belajar, misalnya buku teks, website,
televisi, video, poster, wawancara dengan ahli, dan lain sebagainya.”®
0. Langkah-langkah Penerapan Metode Inquiry

Langkah-langkah dalam penerapan metode inquiry bisa saja
antara pendidik yang satu dengan lainnya saling berbeda. Karena

secara teoritis banyak sekali langkah-langkah ilmiah yang

*® Ibid...,hal.75
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ditawarkan para ahli untuk pelaksanaan metode tersebut. Hal ini
bertujuan supaya dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan
intelektual peserta didik. Dengan demikian, dalam metode inquiry
peserta didik tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran,
tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi Yyang
dimilikinya. Peserta didik yang hanya menguasai pelajaran belum
tentu dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara optimal,
namun sebaliknya peserta didik akan dapat mengembangkan
kemampuan berfikirnya manakala ia bisa menguasai materi
pelajaran.

Kindsvantter, Wilen, & Ishler dalam Suparno menguraikan
langkah-langkah metode inquiry agar menjadi jelas dan mudah
dilakukan diantaranya:

1. Identifikasi dan Kklarisifikasi persoalan.

2. Membuat hipotesis.

3. Mengumpulkan data.

4. Menganalisis data.

5. Merumuskan kesimpulan.?’

Langkah pertama, identifikasi dan Kklarifikasi Persoalan.
Langkah ini merupakan langkah awal menentukan persoalan yang
ingin dialami atau dipecahkan dengan metode inquiry. Persoalan yang

disajikan adalah persoalan yang menantang peserta didik untuk

?7 Suparno, Metodologi Pembelajaran ...hal.66
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berfikir memecahkan teka-teki itu. Konsep-konsep dalam masalah
adalah konsep-konsep yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh
peserta didik. Artinya sebelum masalah itu dikaji lebih jauh melalui
proses inquiry, guru perlu yakin terlebih dahulu bahwa peserta didik
sudah memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam
rumusan masalah.

Langkah kedua, membuat Hipotesis. Langkah ini peserta didik
diminta untuk mengajukan jawaban sementara tentang persoalan.
Hipotesis peserta didik perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum
jelas, sebaiknya guru mencoba membantu memperjelas maksudnya
lebih dulu. Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis peserta didik
yang salah, tetapi cukup mempejelas maksudnya saja. Hipotesis yang
salah nantinya akan kelihatan setelah pengambilan data dan analisis
data yang diperoleh.

Langkah ketiga, mengumpulkan data. Langkah ini merupakan
aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yang diajukan. Peran guru dalam tahap ini adalah
mangajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta
didik untuk berfikir mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam
bahasa fisika langkah ini adalah langkah percobaan atau eksperimen.

Langkah keempat, menganalisis data. Data yang sudah
dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan hipotesi

apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan menganalisis data, data
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sebaiknya menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan,
tabel dan karya lainnya.

Langkah kelima, merumuskan kesimpulan. Langkah ini
merupakan proses mendiskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Setelah diambil kesimpulan,
kemudian dicocokkan dengan hipotesis awal, apakah hipotesa kita
diterima atau tidak. Guru memberikan catatan untuk menyatukan
seluruh penelitian ini. Peserta didik dilibatkan sehingga mereka
menjadi semakin yakin bahwa mereka mengetahui secara benar. Bila
ternyata hipotesis mereka tidak dapat diterima, mereka diminta untuk
mencari penjelasan mengapa demikian. Guru dapat membantu dengan
berbagai pertanyaan penolong.

h. Keunggulan Metode Inquiry

Metode inquiry mendorong peserta didik untuk bertindak aktif
untuk mencari jawaban dari masalah-masalah yang dihadapinya dan
menarik kesimpulan sendiri dengan berpikir ilmiah, kritis, logis dan
sistematis. Metode ini merupakan metode pembelajaran yang banyak
dianjurkan, khususnya untuk pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
metode ini memiliki keunggulan dianataranya :?® 1) Peserta didik ikut
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir
dan menggunakan kemampuannya untuk menemukan materi

pelajarannya, tidak sekedar mendengarkan. 2) Peserta didik benar-

*® Sanjaya, Strategi Pembelajaran...,hal.208
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benar dapat memahami materi pelajarannya, sebab mereka mengalami

sendiri proses untuk mendapatkan materi atau konsep tersebut. 4)

Dengan menemukan sendiri, peserta didik akan merasa puas. 5)

Peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan menemukan

lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks

lingkungan kehidupannya. 6) Metode ini melatih peserta didik untuk
lebih banyak belajar sendiri dan lebih mendorong anak menggunakan
kemampuan berfikir kritis sehingga lebih memahami pelajaran secara
mendalam.
i. Kelemahan Metode Inquiry
Disamping memiliki keunggulan, metode inquiry juga
memiliki kelemahan diantaranya:

1. Jika metode inquiry digunakan sebagai strategi pembelajaran,
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta
didik.

2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar.

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan
waktu yang cukup panjang sehingga sering guru sulit

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.
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4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
peserta didik menguasai materi pelajaran, maka metode ini akan

sulit di implementasikan oleh setiap guru.?

Metode inquiry adalah metode pembelajaran yang menuntut
keaktifan peserta didik. Oleh karena itu, disamping dipengaruhi oleh
guru dan waktu, Kkeberhasilan dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode ini banyak dipengaruhi oleh tingkat keaktifan
peserta didik. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, guru harus
pandai mendesain pembelajaran dan memotivasi peserta didik agar
aktif dalam mengikuti pembelajaran dalam berjalan sesuai dengan

tujuan.

2. Tinjauan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu poses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.®® Ahyak mendefinisikan belajar adalah
“perubahan tingkah laku yang relatif mantab berkat latihan dan
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pengalaman”. Menurut Morgan dalam Ngalim Purwanto,

mendefinisikan belajar adalah “setiap perubahan yang relatif menetap

% Ibid., hal.209

*SJameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 2

1 Ahyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya : Elkaf, 2005),hal. 45
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dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman”.®

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,

dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar diartikan sebagai
proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu, dan individu dengan lingkungannya.

Menurut Cronbach dalam Sumadi menyatakan bahwa “learning is
shown by a change in behavior as a result of experience”.® Jadi,
menurut Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan
mengalami, dan dalam mengalami itu pelajaran dan mempergunakan
panca indranya.

Masih berkaitan dengan pengertian belajar, Muhaimin
memberikan batasan dalam pengertian bahwa belajar bukan hanya
kegiatan mempelajari suatu mata pelajaran di rumah atau di sekolah
secara formal, tetapi juga masalahnya setiap orang.®* Lebih jauh lagi
menurut Saiful Bahri Djamarah, belajar adalah “suatu aktifitas yang
sadar akan tujuan”.*®

Belajar merupakan suatu proses yang tidak hanya terbatas pada
kegiatan di dalam kelas ataupun sekedar membaca buku untuk

menambah pengetahuan. Namun, lebih dari itu mencakup juga

proses yang tidak dapat diubah dengan nyata, proses itu terjadi

¥Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), hal. 84

*sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta :PT. Rajagrafindo Persada, 2007),
hal. 231

*Ngainun Na’im, Rekonstruksi Pendidikan Nasional, (Jogyakarta: Teras 2009) hal. 173

%gyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : usaha
nasional,2005), hal. 21
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dalam diri seseorang. Tingkah laku yang mengatasi perubahan
karena belajar menyangkut berbagi aspek kepribadian baik fisik
maupun psikis seperti pemecahan suatu masalah, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan, atau sikap.

Berdasarkan pendapat mengenai definisi dari belajar tersebut,
penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan atau
aktivitas untuk mendapatkan pemahaman tentang sesuatu yang
mengakibatkan perubahan pada diri seseorang.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah alat-alat ukur yang banyak digunakan
untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proses belajar-mengajar
(the teaching learning process) atau untuk menentukan taraf
keberhasilan sebuah program pembelajaran/penyajian materi, dan
kenaikan kelas.®® Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami
dua kata yang membentuk yaitu “hasil’’ dan “belajar’’, pengertian
hasil menunjukan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Belajar merupakan proses dari perubahan individu yang
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dari
perilakunya. Sedangkan menurut Winkel, hasil belajar adalah

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan

** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2006), hal. 196
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tingkah lakunya.®” Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah ia menempuh

pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar).

Menurut Bloom dalam Agus Suprijono, menyatakan bahwa
hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. = Domain  kognitif ~ adalah  knowledge
(pengetahuan,  ingatan),  comprehension  (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah
receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi
initiatory, pre-routine, rountinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual >

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja tetapi mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berdasarkan kedua pengertian tentang hasil dan
belajar yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai setelah berusaha untuk memperoleh
kecakapan sehingga dapat mengubah tingkah laku dan sikapnya,
yang dalam hal ini menitik beratkan pada nilai yang diperoleh

peserta didik di sekolah.

¥ pyrwanto, Evaluasi Hasil...,hal. 38-45
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2008), hal. 2

* Agus Suprijono, Cooperative LearningTeori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar.2011), hal. 6-7
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Arti lain hasil belajar adalah “hasil usaha dari anak didik yang
diwujudkan dengan angka atau huruf sebagai hasil belajar setelah
anak melakukan tes atau ulangan”.*’ Dengan demikian, dapat penulis
simpulkan bahwa :

1) Hasil belajar menggambarkan perkembangan pengetahuan dan
ketrampilan peserta didik setelah mengikuti pelajaran sekolah.

2) Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk angka sebagai nilai
hasil belajar.

3) Hasil cenderung menunjukkan prestasi yang capai.

Jadi, jelaslah hasil belajar adalah prestasi yang dicapai peserta
didik dan suatu proses belajar. Hasil yang dicapai dalam suatu proses
belajar tersebut berupa pengetahuan, sikap, kebiasaan, pengalaman,
ketrampilan, yang terjadi dalam pendidikan formal maupun non
formal. Sedangkan prestasi yang dicapai peserta didik dalam belajar
disekolah pada umumnya berbentuk angka atau huruf sebagai nilai
hasil belajar yang dapat dilihat pada buku raport, yang merupakan
rumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan
kegiatan belajar disekolah pada waktu yang telah ditentukan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai peserta didik pada hakekatnya

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh

karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yang dapat

“UWasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : Bina Aksara, 1987), hal. 99
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mempengaruhi hasil belajar peserta didik penting sekali artinya
dalam membantu peserta didik mencapai prestasi belajar yang
sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing.** Adapun
faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik
terdiri dari :*?
1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar peserta didik. Bila peserta didik selalu
tidak sehat sakit kepala, demam, pilek, dan sebagainya, dapat
mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian halnya jika
kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami
gangguan pikiran, ini dapat mengganggu dan mengurangi
semangat belajar.
b) Intelegensi dan Bakat
Dua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Peserta didik yang memiliki
intelagensi baik (IQ- nya tinggi) umumnya mudah belajar dan
hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya peserta didik yang
intelegensi-nya rendah cenderung mengalami kesukaran dalam
belajar, lambat berpikir sehingga hasil belajarnya rendah. Bakat

juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.

“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), hal. 138
*? 1bid,,,hal.138
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Misalnya belajar bermain gitar, apabila dia memiliki bakat musik
akan lebih mudah dan cepat pandai dibanding dengan peserta didik
yang tidak memiliki bakat itu.

Selanjutnya, bila peserta didik mempunyai intelegensi
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses
belajarnya akan lancar dan suskses dibanding dengan peserta didik
yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah.

¢) Minat dan Motivasi

Sebagaimana halnya intelegensi dan bakat, maka minat dan
motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Timbulnya
minat belajar bisa disebabkan dari berbagai hal, diantaranya minat
belajar yang besar untuk menghasilkan prestasi yang tinggi.

Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya
penggerak atau pendorong untuk melakukan pekerjaan, yang bisa
berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang umumnya
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal
dari luar diri (ekstrinsik), misalnya dari orang tua, guru, atau
teman.

d) CaraBelajar
Cara belajar peserta didik juga mempengaruhi pencapaian

hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
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fisiologis, psikologis, dan kesehatan akan memperoleh hasil yang
kurang memuaskan. Peserta didik yang rajin belajar siang dan
malam tanpa istirahat yang cukup. Cara belajar seperti ini tidak
baik, belajar harus istirahat untuk memberi kesempatan kepada
mata, otak, serta tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga kembali.

Selain itu, teknik- teknik belajar perlu diperhatikan
bagaimana caranya membaca, mencatat, membuat ringkasan, apa
yang harus dicatat dan sebagainya. Selain dari teknik- teknik
tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas
untuk belajar.
. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
a) Keluarga

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau
kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, keharmonisan
keluarga, semuanya turut mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar peserta didik.
b) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya,

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan peserta didik, keadaan
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fasilitas sekolah, keadaan ruangan, dan sebagainya. Semua ini turut
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
€) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak- anaknya rata- rata
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak
lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan
banyak anak- anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran,
hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan
tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.

d) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga sangat
penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan
lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas,
iklim dan sebagainya. Keadaan lalu lintas yang membisingkan,
suara hiruk pikuk orang disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim
yang terlalu panas, semua ini akan mempengaruhi kegairahan
belajar. Sebaliknya tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk akan
menunjang proses belajar.*?

e) Metode mempengaruhi hasil belajar peserta didik

**M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Clpta, 2007), hal. 55-60
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Hubungan antara guru dan peserta didik kurang baik akan
mempengaruhi  hasil-hasil belajarnya. Guru dituntut untuk
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki
tingkah laku yang tepat dalam mengajar. Oleh sebab itu, guru harus
dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan
memiliki metode yang tepat dalam mengajar.

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang
cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau
instruktur. Pengertian lain, metode adalah teknik penyajian yang
yang dikuasai oleh guru untuk menyajikan materi kepada peserta
didik di dalam kelas agar materi dapat diserap, difahami, dan di
manfaatkan peserta didik dengan baik.** Makin baik metode
pembelajaran, makin efektif pula dalam mencapai tujuan. Metode
pembelajaran sangat banyak macamnya, seperti metode ceramah,
metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi dan
eksperimen, metode sosiodrama, metode inquiry, dan lain
sebagainya.

Penggunaan metode pembelajaran sangat menentukan
kualitas hasil pembelajaran. Hasil pembelajaran yang dihasilkan
dari metode ceramah tidak sama tidak sama dengan hasil
pembelajaran yang dihasilkan dengan penggunaan metode inquiry.

Metode inquiry adalah suatu proses pembelajaran yang didasarkan

*“Ahmadi, Strategi Belajar ...,hal. 52
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pada pencarian dan penemuan melalui proses berfikir yang
sistematis. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik diharapkan
bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil
dari menemukan sendiri. Karena dengan menemukan sendiri peserta
didik dapat lebih mengerti secara dalam sehingga hasil belajar
peserta didik akan meningkat. ltulah sebabnya metode inquiry
merupakan salah satu faktor meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu , semakin
besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar.
3. Tinjauan Berfikir Kritis
a. Pengertian Berfikir Kritis
Berfikir kritis telah menjadi suatu istilah yang sangat populer
dalam dunia pendidikan, karena berfikir kritis memungkinkan peserta
didik untuk menemukan kebenaran ditengah kejadian dan informasi
yang mereka hadapi setiap hari.*> Berfikir kritis juga membantu peserta
didik untuk bertahan dalam perkembangan zaman saat ini. Kata kritis
berasal dari bahasa yunani yaitu kritos dan kriterion. Kata kritos berarti
pertimbangan sedangkan kriterion mengandung makna ukuran baku
atau standart, sehingga secara etimologi, kata kritis mengandung makna
pertimbangan yang didasarkan pada suatu ukuran standart. Dengan

demikian secara etimologi berfikir kritis mengandung makna suatu

*® Fachrurazi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar, (Bandung: PT.
Remaja Rosydakarya, 2011), hal.80
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kegiatan mental yang dilakukan seorang untuk dapat memberi

pertimbangan dengan menggunakan ukuran atau standart tertentu.*

Menurut Paul berfikir kritis adalah berfikir tentang berbagai
subjek, konten atau masalah dimana pemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan terampil mengambil alih struktur
yang melekat dalam pemikiran ddan menerapkan standart
intelektual mereka.*’

Menurut Zuhelva berfikir kritis adalah dasar berfikir dimulai
dari penilaian, analisa, keputusan dan evaluasi yang berdasarkan
pada perhatian peristiwa yang mungkin dan dapat terjadi.*®

Menurut Mc Peck dalam Zuhelva berfikir kritis adalah berfikir
spesifik dan tergantung pada pengetahuan mendalam serta
pemahaman isi dan epistemologi yang disiplin.*°

Menurut Paul dan Elder, berfikir kritis merupakan cara bagi
seseorang untuk meningkatkan kualitas dari hasil daya pikir
intelektual dalam ide-ide yang digagas.*

Jadi berfikir kritis adalah berfikir tingkat tinggi untuk
menemukan suatu gagasan sehingga dapat menemukan jalan keluar

untuk suatu masalah yang akan dihadapi.

. Soal Berfikir Kritis
Berfikir kritis adalah aktifitas mental yang melibatkan abstraksi
dan generalisasi ide-ide matematis khususnya pada pelajaran IPA.
Dimana IPA merupakan pelajaran yang memang dibutuhkan penalaran
lebih, sehingga berfikir tingkat tinggi dalam pelajaran IPA sangat

dianjurkan dan digunakan. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran

*® Suparno, Pentingnya melatih,,,.hal. 137
*" Ibid,),hal 139
*8 Zuhelva, Pembelajaran Berfikir Kritis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 16
49 1) -
Ibid,,,hal. 19
*% Suparno, Berfikir Kritis,,,.hal 143
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IPA sekolah dasar, yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan lebih
sebagai berikut:>
1) Memahami konsep IPA, menjelaskan keterkaitan antar konsep,
dan mengaplikasikannya secara luas akurat dan efisien dalam
pemecahan masalah.
2) Menggunakan penalaran pada pola, menyusun bukti dan
menjelaskan gagasan pertanyaan IPA.
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang, menyelesaikan yang diperoleh.
4) Mengkonsumsi gagasan, media untuk menjelaskan keadaan
masalah.
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan IPA dalam kehidupan.
Agar terpenuhi tujuan pembelajaran IPA disekolah, maka perlu
memberikan pembelajaran berfikir kritis untuk meningkatkan pola fikir
peserta didik. Untuk merancang soal IPA diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis, seorang pengajar harus
mengerti benar apa yang diinginkan, soal indikator mana yang akan
dikembangkan. Satu soal dapat saja memuat beberapa indikator yang
ingin dikembangkan, namun tetap saja harus mempertimbangkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik. Hal yang tidak kalah penting
harus diperhatikan bahwa berfikir kritis sebagai salah satu kemampuan

berfikir tingkat tinggi sehingga tidak semua Peserta didik dapat

51 Sri Wardhani, Analisis SKL Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Yogyakarta,
PPPPM, 2008), hal.2
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mencapai tingkat ini dengan baik. Peran dan bimbingan seorang guru
sangat diperlukan agar kemampuan tersebut dapat dimiliki setiap
peserta didik. Beberapa langkah menyusun soal berfikir kritis yaitu:>*

1) Pilih soal yang sesuai. Materi yang sesuai yang dapat
dikembangkan menjadi soal berfikir Kkritis adalah materi yang
bisa mengajak peserta didik menggunakan pikirannya untuk
memahami soal sebelumnya dan kemudian menyelesaikan.

2) Tentukan indikator berfikir kritis dalam permasalahan yang
akan diberikan. Menentukan indikator penting, karena hal ini
akan menjadi fokus dalam penyelesaian yang diharapkan.

3) Soal sebaiknya menggunakan uraian bukan pilihan ganda.

c. Tahap Berfikir Kritis Dalam Pembelajaran

Berfikir kritis dapat terjadi melalui suatu tahapan berfikir.

Sesuai dengan kalimat tersebut Parkis dan Marphy membagi tahap

berfikir kritis dalam IPA menjadi empat tahap sebagai berikut:>®

1) Tahap Klarifikasi (Klarification)

Tahap ini merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi,
menggambarkan atau mengidentifikasi masalah, menganalisis
pengertian dari masalah, mengidentifikasi hubungan diantara
pertanyaan atau asumsi, mendefinisikan atau mengkritisi difinisi

pola-pola yang relefan.

*2 Ibid,,,.hal 25
53 Widia wati, Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Dalam Pemecahan Masalah,
(Bandung: PT. Remaja Rosydakarya, 2001), hal. 77
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Tahap Asesmen (Assesmen)

Tahap ini merupakan tahap menilai aspek aspek seperti
membuat keputusan pada situasi, mengemukakan fakta-fakta
argumen atau menghubungkan masalah dengan masalah lain.
Pada tahap ini digunakan beragam fakta yang mendukung atau
menyangkal. Aktifitas yang dilakukan adalah menyediakan atau
bertanya apakah penalaran yang dilakukan valid, penalaran yang
dilakukan relevan, menentukan Kkriteria seperti kribidilitas
sumber, membuat penilaian keputusan berdasarkan Kriteria
penilaian atau situasi topik, memberikan fakta fakta pemilihan
Kriteria penilaian.

Tahap Penyimpulan (Inference)

Tahapan ini menunjukkan hubungan antara sejumlah ide,
menggambarkan kesimpulan yang tepat, menjelaskan (bukan
menggambarkan) dan membuat hipotesis. Aktifitas yang
dilakukan antara lain membuat kesimpulan yang tepat.

Tahap Strategi (Strategi)

Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah
tindakan, = menggambarkan  tindakan  yang  mungkin,
mengevaluasi tindakan dan memprediksi hasil tindakan.

Jadi untuk untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis harus

melalui berbagai tahap seperti yang disebutkan diatas, agar

mendapatkan hasil yang maksimal.
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4. Tinjauan Tentang Pembelajaran IPA
a. Hakikat IPA

Kata sains berasal dari bahasa Latin scientia yang berarti “saya
tahu”. Dalam bahasa Inggris kata science berarti “pengetahuan”.
Natural science dalam bahasa Indonesia disebut IImu Pengetahuan
Alam atau dengan singkatan yang biasa dikenal dengan sebutan IPA.>*

HW Fowler dalam Abu Ahmadi mengatakan bahwa IPA
adalah “ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan yang didasarkan pengamatan dan
induksi”. Sedangkan Nokes di dalam bukunya “Science in Education”
menyatakan bahwa IPA adalah “pengetahuan teoritis yang diperoleh
dengan metode khusus”.>> Memang benar bahwa IPA merupakan suatu
ilmu teoritis yang didasarkan atas pengamatan dan percobaan terhadap
gejala-gejala alam.

Pada hakikatnya, IPA berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merumuskan suatu proses penemuan.
Selanjutkanya, Carin dalam Trianto mendefinisikan IPA sebagai
“sistem pengetahuan alam semesta melalui pengumpulan data yang
dilakukan dengan observasi dan eksperimen”.

IPA merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu ilmu pengetahuan

yang telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah, dengan

ciri : objektif, metodik, sistematis, universal, dan tentatif. IPA

>Sukarno, Dasar-dasar Pendidikan Sains, (Jakarta : Bharatara Karya Aksara, 1981), hal. 1

5 Abu Ahmadi dan Supatmo, llmu Alamiah Dasar, (Jakarta: PT Renika Cipta,1991), hal. 1

®Trianto, Model Pembelajaran IPA Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2007). Hal. 99
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merupakan ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dan segala
isinya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA
(sains) merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematis dalam bentuk kumpulan konsep, prinsip, teori dan hukum
tentang alam dan isinya melalui pengumpulan data yang dilakukan
dengan observasi dan eksperimen sehingga menghasilkan produk yang
shahih.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam penerapan di dalam kehidupanya
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.>” Pendidikan
IPA menuntut peran aktif peserta didik agar memperoleh pemahaman
yang mendalam serta lebih bermakna sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik
difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses
(keterampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh

pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Keterampilan

*Sunaryo et.all., Modul Pembelajaran Inklusif Gender, (Jakarta: LAPIS, 2010 ), hal. 537
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proses ini meliputi : keterampilan mengamati seluruh indera,
keretampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu
meperhatikan ~ keselamatan ~ kerja, = mengajukan  pertanyaan,
menggolongkan data menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil
temuan secara beragam, serta mengali dan memilih informasi faktual
yang relevan untuk menguji gagasan atau memecahkan masalah
sehari-hari.®
b. Karakteristik Pembelajaran IPA

Pada hakikatnya peserta didik memiliki ketakjuban dan
pandangan luar biasa terhadap dunia mereka. Mereka memiliki
keingintahuan dan cenderung suka mengeksplorasi lingkungan
mereka. Mereka belajar melalui pengalaman langsung dengan
menggunakan indranya. Peserta didik mengontruksi secara aktif
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang alam sekitarnya. Untuk
itu, guru harus mempersiapkan agar peserta didik dapat bekerja dan
bekerjasama untuk memperoleh pengetahuannya atas inisiatif sendiri.
Ada 7 karakteristik dalam pembelajaran IPA yang efektif, antara lain
sebagai berikut:

1) Mampu memfasilitasi keingintahuan peserta didik.

2) Memberi kesempatan untuk menyajikan dan

mengkomunikasikan pengalaman dan pemahaman tentang

IPA.

8 Ahmadi dkk, llmu Alamiah ..., hal. 538
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Menyediakan wahana untuk unjuk kemampuan.
Menyediakan pilihan-pilihan aktifitas.

Menyediakan aktivitas untuk bereksperimen.

Menyediakan kesempatan untuk mengeksplorasi alam
sekitar.

Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil pengamatan.>

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman

belajar secara langsung. Dalam pembelajaran IPA tersebut peserta

didik difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses

dan sikap dalam memperoleh pengetahuan tentang dirinya dan alam

sekitar sehingga dapat digunakan sebagai bekal dalam hidupnya.

c. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPA

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KTSP) disebutkan

bahwa mata pelajaran IPA disekolah Dasar dan Madrasah Ibtida’iyah

berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat IPA dalam kehidupan

sehari-hari.®® Tujuan pembelajaran sains di SD/MI adalah dimaknai

sebagai sesuatu yang diharapkan akan dicapai oleh peserta didik

setelah melalui suatu proses pembelajaran IPA tertentu di Madrasah

Ibtidaiyah. Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

Sunaryo et.all., Modul Pembelajaran ..., hal. 538.
® Ibid..., hal. 528
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1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA ,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Maningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

7.  Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.®*

Tujuan pembelajaran di SD/MI tidak sebatas bertujuan
memperoleh ilmu pengetahuan untuk bekal masa depannya, tetapi
juga bertujuan untuk memperoleh keyakinan terhadap kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa yang telah menciptakan alam dan segala isinya
sehingga menambah keimanan peserta didik.

d. Ruang Lingkup Kajian IPA

% 1bid..., hal. 538
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Ruang lingkup pembelajaran IPA merupakan batasan materi
IPA yang akan disajikan oleh guru kepada peserta didik. IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis.
Dengan kata lain, IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam
dan segala isinya. Karena IPA mempelajari tentang alam. Maka, ruang
lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat dan
gas.
3) Energi dan perubahannya meliputi: cair, padat dan gas.
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan

benda-benda langit lainnya.®

IPA yang dipelajari di MI merupakan pengetahuan alam yang
masih dasar dan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, sebaiknya dalam IPA menggunakan pembelajaran langsung
sehingga peserta didik lebih aktif dan memperoleh pengetahuan sendiri.

5. Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran IPA

IPA merupakan kumpulan teori yang sistematis, penerapannya

secara umum terbatas pada gejala — gejala alam, lahir dan berkembang

melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut

2Mulyasa, Kurikulum Tingkat...,hal. 111
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sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.®® IPA
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merumuskan suatu proses penemuan.®* Pendidikan IPA diharapkan
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkan di dalam  kehidupan sehari-hari.  Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inquiry dan berbuat
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar, bukan sekedar mengetahui dan hafalan.

Pembelajaran yang di desain dengan menggunakan metode
inquiry adalah suatu pembelajaran yang didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah
sejumlah fakta yang harus dihafal tetapi dari proses menemukan sendiri.
Dengan demikian dalam proses pembelajaran, guru tidak mempersiapkan
sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik dapat menemukan sendiri materi yang

harus dipahami.

%Trianto, Wawasan llmu...,hal. 19
* Trianto, Model Pembelajaran..., Hal. 99
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Mata pelajaran IPA pokok bahasan gaya magnet merupakan salah
satu pokok bahasan yang diajarkan di kelas V semester 2. Dalam
penelitian ini, pokok bahasan tersebut diajarkan dengan menerapankan
metode inquiry. Dalam penerapan metode inquiry pada pembelajaran IPA,
guru harus mempersiapkan dulu materi IPA beserta medianya terlebih
dahulu. Saat pembelajaran di kelas peserta didik yang bertindak sebagai
subjek yang bertindak aktif. Dalam proses kegiatan dapat dilakukan
dengan cara bereksperimen, dapat juga dilakukan dengan menemukan
jawaban dari soal atau permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan
menerapkan metode inquiry, diharapkan peserta didik mampu untuk
menemukan sendiri materi yang diajarkan.®

Pembelajaran materi gaya magnet dengan menggunakan metode

Inquiry ( penemuan) dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai

berikut :
Metode Pembelajaran Inquiry
Tahap - Waktu
Kegiatan guru Keglata_n _Peserta
Didik
1 2 3 4
Orientasi
Menjelaskan tujuan | 1. Mendengarkan
pembelajaran dan penjelasan guru
pokok pokok kegiatan
Awal yang harus dilakukan | 2. Mendengarkan 5
peserta didik untuk penjelasan guru
mencapai tujuan
pembelajaran.

® Ibid...hal.101
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1 2 3 4
1. Mengidentifikasi dan
Klarifikasi persoalan.
a. membagi peserta | a. masuk kedalam
didik kedalam kelompok. ,
kelompok belajar 35
b. membawa peserta | b. Memperhatikan
Inti didik pada suatu demonstrasi guru

permasalahan

melalui
demonstrasi gaya
magnet.
Cc. meminta  peserta

didik menanggapi
permasalahan

. Menanggapi

demonstrasi guru

2. Membuat hipotesis

a. Membimbing
peserta didik untuk
mengajukan
hipotesis  dengan
cara mengajukan
pertanyaan, yaitu :
apakah yang
dimaksud dengan
gaya magnet?

b. Manakah gaya
magnet yang
sering kamu lihat
dalam  kehidupan

. Mengajukan

pertanyaan sebagai
(statement) sebagai
jawaban sementara
(hipotesis) atas
pertanyaan guru.

sehari-hari

3. Mengumpulkan data
Meminta peserta
didik untuk
membuat
kesimpulan sendiri
tentang  kegunaan
gaya magnet dalam
kehidupan  sehari-

hari

Membuat  simpulan
tentang gaya magnet
melalui sebuah

contoh konkrit
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1 2 3 4
4. Menganalisis data Melakukan  diskusi
Membimbing dengan kelompok

peserta didik untuk | untuk  menganalisis
menganalisis  data | hasil praktek

yang telah
dihasilkan.
5. Merumuskan Merumuskan
kesimpulan kesimpulan
Membimbing berdasarkan hasil
peserta didik untuk analisis terhadap data.
menyimpulkan dari
hasil diskusi.
Bersama-sama Membuat kesimpulan
Akhir dengan peserta didik | dan mencatat 5

menyimpulkan
seluruh materi.

B. Penelitian Terdahulu

Metode inquiry telah mampu meningkatkan minat dan hasil belajar
IPA, hal ini di buktikan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh:

1. Mifa Lail Azizah dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Model
Pembelajaran Kontekstual Berbasis Inquiry untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Sains Peserta Didik Kelas Il di MI Sugihan Kampak
Trenggalek Tahun Ajaran 2011/2012” dalam skripsi tersebut telah
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan metode inquiry
dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil belajar peserta didik kelas 11l pada materi kegunaan panas dan
cahaya matahari meningkat setelah penerapan metode inquiry. Juga
dilihat dari hasil tes sebelum tindakan sampai akhir tindakan. Nilai yang
diperoleh peserta didik kemudian dihitung rata-rata kelasnya dan

didapatkan hasil sebagai berikut: pada siklus 1 dan 2, rata-rata yang
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diperoleh 68,9%, meningkat dari sebelum diberi tindakan hanya
53,28%. Pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh adalah 72,3%.
Sedangkan pada siklus I11 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85,67%.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan Hasil belajar sains
peserta didik Kelas Il di MI Sugihan Kampak Trenggalek Tahun
Ajaran 2011/2012.

. Saadatur Rofigoh dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
Inquiry Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Peserta didik Kelas
V Di MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar”. Dalam skripsi
tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan
metodeinquiry dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil belajar peserta didik kelas V pada materi bumi
dan alam semesta meningkat setelah penerapan metode inquiry. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes sebelum tindakan sampai akhir tindakan.hal
ini ditunjukkan dari nilai rata-rata pre tes 61,9. Pada siklus | prestasi
belajar peserta didik mengalami peningkatan, nilainya 73,8 ini
menunjukkan hampir mendekati nilai ketuntasan yang diharapkan. Pada
siklus ke Il prestasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang
baik dan sudah mencapai kriteria ketuntasan, nilai rata-ratanya
menunjukkan 79,4. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode inquiry dapat
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meningkatkan prestasi belajar IPA peserta didik kelas V Di MI
Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melinda Olifia Sahara dengan
judul Penggunaan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Sifat-sifat Cahaya Pada Mata
Pelajaran IPA Peserta didik Kelas V SDN Temayang Kecamatan Kerek
Tuban menyimpulkan bahwa: Penerapan metode inkuiri dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada peserta
didik kelas V SDN Temayang Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.
Terbukti dari rata-rata nilai pre tes peserta didik dalam satu kelas pada
awalnya rendah yaitu hanya mencapai 52,5 tetapi nilai post tes peserta
didik setelah diterapkan metode inkuiri dalam pembelajaran meningkat
menjadi 88,27. Selain dari nilai pretes dan postes peserta didik,
peningkatan prestasi peserta didik juga bisa dilihat dari nilai evalusai
yang diberikan oleh guru yaitu pada waktu siklus | pertemuan I nilai
peserta didik hanya mencapai 56,4 dan pada waktu pertemuan ke 1l
rata-rata nilai peserta didik mengalami peningkatan tetapi masih
tergolong rendah yaitu hanya mencapai 64,2 dan pada saat siklus 1l
pertemuan | rata-rata nilai peserta didik sudah mulai membaik dengan
meningkat menjadi 75 dan pada pertemuan Il di siklus Il rata-rata nilai
peserta didik meningkat lagi menjadi 80.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jean Ayu Mandhagi dengan judul

Penerapan Metode Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
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didik Kelas V MI Nuruzh Zholam Krandegan Gandusari Trenggalek.
Menyimpulkan bahwa: hasil belajar mata pelajaran sains peserta didik
kelas V mengalami peningkatan setelah diterapakan metode inquiry,
metode inquiry sangat efektif untuk meningkatkan keberhasilan belajar
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan tingkat keberhasilan belajar
peserta didik yang cukup memuaskan yang dapat diketahui dari
indikator keberhasilan yang serupa nilai hasil belajarpeserta didik dan
proses pembelajaran. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada pre
test adalah 59,6 pada test akhir siklus pertama adalah 62,4. Sedangkan
pada test akhir siklus kedua adalah 74,5. Nilai hasil belajar ini tingkat
keberhasilannya berada pada kriteria sangat baik. Sedangkan ketuntasan
peserta didik pada pre test adalah 35%, pada siklus 1 peserta didik
tuntas adalah 82,1% dan siklus 2 adalah 87,7%.

. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Khanifatul Anizar dengan judul
Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Inquiry untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta didik kelas 111 MI
Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis
inquiry memberikan banyak kontribusi diantaranya peserta didik
menjadi terlatih untuk menemukan sendiri materi yang dipelajarinya
sehingga peserta didik semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan
peserta didik terlatin bekerjasama dalam kelompok serta dapat

meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik. Hal ini
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dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik yang cukup
memuaskan tiap siklusnya. Hal tersebut dapat diketahui dari indikator
keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata
hasil belajar pada tes akhir siklus | adalah 72,5 yang berada pada
kriteria baik, sedangkan pada tes akhir siklus Il adalah 85,63 dan berada
pada Kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar
13,13.

6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurniaturohima dengan judul
Penerapan Metode Inquiry dalam Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi
Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMP
Shalahuddin  Malang yang menyimpulkan bahwa: metode
pembelajaran inquiry terbukti adanya peningkatan keaktifan belajar
peserta didik baik individu ataupun kelompok dan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. Ditunjukkan dari keaktifan
individu yaitu mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab
pertanyaan serta meningkatkan keaktifan belajar kelompok, kerjasama
kelompok serta hasil tugas kelompok yang harus diselesaikan. Prestasi
belajar meningkatan hal ini ditunjukkan dengan pencapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Dari keenam uraian penelitian terdahulu di atas, disini peneliti akan
mengkaji persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu. Untuk

mempermudah memaparkan akan diuraikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

Nama Peneliti dan

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3

Mifa Lail Azizah : 1. Sama-sama  menerapkan | 1. Subyek  dan lokasi
Penerapan Metode metode inqury. penelitian berbeda.
Pembelajaran Inquiry | 2. Mata pelajaran yang diteliti | 2. Tujuan berbeda.
untuk Meningkatkan sama. 3. Dilengkapi dengan kajian
Hasil Belajar Sains siswa tentang pembelajaran
Kelas 11l di MI Sugihan kontekstual.
Kampak Trenggalek 4. Materi untuk penelitian
Tahun Ajaran tidak sama
2011/2012.
Saadatur Rofiqoh : 1. Sama-sama  menerapkan | 1. Subyek dan lokasi
Penerapan Metode metode inquiy penelitian berbeda.
Inquiry Dalam |2. Tujuan  yang  hendak | 2. Dilengkapi dengan kajian
Meningkatkan  Prestasi dicapai untuk tentang pembelajaran
Belajar IPA Peserta didik meningkatkan prestasi kontekstual.
Kelas V Di Ml belajar peserta didik. 3. Materi pebelitian tidak
Assyafi’iyah Pikatan | 3. Mata pelajaran yang diteliti sama.
Wonodadi Blitar. sama,
Melinda Olifia Sahara : |1. Tujuan  yang hendak | 1. Subyek dan lokasi yang
Penggunaan Metode dicapai untuk digunakan penelitian
Inkuiri Untuk meningkatkan prestasi berbeda.
Meningkatkan  Prestasi belajar peserta didik. 2. Materi penelitian tidak
Belajar Kompetensi | 2. Sama-sama sama.
Dasar Mendeskripsikan menerapkanmetode inquiy,
Sifat-sifat Cahaya Pada | 3. Mata pelajaran yang diteliti
Mata  Pelajaran  IPA sama
Peserta didik Kelas V
SDN Temayang
Kecamatan Kerek Tuban
Jean Ayu Mandhagi : 1.Sama-sama  menerapkan | 1. Tujuan yang hendak

Penerapan Metode metode inquiy, dicapai peneliti terdahulu
Inquiry Dalam | 2.Mata pelajaran yang diteliti untuk meningkatkan hasil
Meningkatkan Hasil sama belajar peserta didik
Belajar  Peserta didik 2. Subyek yang digunakan
Kelas V MI Nuruzh penelitian berbeda.
Zholam Krandegan 3. Lokasi yang digunakan
Gandusari Trenggalek. penelitian tidak
sama/berbeda.
4. Materi tidak sama.
Khanifatul Anizar : 1.Sama-sama  menerapkan | 1. Tujuan yang hendak

Penerapan Pembelajaran

Kontekstual Berbasis
Inquiry untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika

Peserta didik kelas 111 Ml
Tarbiyatussibyan

Boyolangu Tulungagung
Tahun Ajaran 2011/2012

metode inquiy

dicapai peneliti terdahulu
untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
Mata  pelajaran
diteliti berbeda
Subyek dan lokasi yang
digunakan penelitian
berbeda.

yang

Bersambung...




60

Lanjutan tabel 2.1

1 2 3
Dwi Kurniaturohima : 1. Sama-sama  menerapkan | 1. Tujuan  yang ingin
Penerapan Metode metode inquiry. dicapai berbeda
Inquiry Dalam 2. Mata pelajaran  yang
Meningkatkan Keaktifan diteliti berbeda
dan  Prestasi  Belajar 3. Subyek  dan lokasi
Peserta didik pada Mata penelitian berbeda
Pelajaran Ekonomi Di
SMP Shalahuddin
Malang

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti pada
penelitian ini adalah terletak pada tujuan penelitian dan juga penerapan
metode inquiry untuk beberapa mata pelajaran, subyek, dan lokasi penelitian
yang berbeda. Meskipun dari peneliti terdahulu ada yang menggunakan
mata pelajaran yang sama yaitu mata pelajaran IPA dan tujuan yang sama
yaitu meningkatkan prestasi belajar peserta didik, tetapi subyek dan lokasi
penelitian berbeda pada penelitian ini. Penelitian ini lebih menekankan pada
penerapan metode inquiry dalam meningkatkan prestasi belajar peserta

didik.

. Hipotesis Tindakan
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
I 66

terbukti melalui data yang terkumpu

Dari ungkapan di atas, memberikan pemahaman kepada kita bahwa

® Djamarah, Prestasi Belajar-......hal. 46
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hipotesa hanyalah merupakan kesimpulan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah : Jika metode
inquiry diterapkan dalam pembelajaran IPA pada pokok bahasan gaya
magnet, maka kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar peserta didik

kelas V MI Darussalam Pikatan Il Wonodadi Blitar akan meningkat.

D. Kerangka Berfikir

/
Guru /Masih banyak ) Pembelajaran
menggunakan |::> peserta didik |::> IPA
metode ceramah yang nilainya
- dibawah KKM
Hasil belajar - - ﬁ
J - ) ~
Pembelajaran
Kemampuan metode inquiry <:| Penerapan
Berfikir Kritis Metode
- J
&:> [ Meningkat ]
Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran
Bermula dari pembelajaran konvensional serta minat belajar IPA yang
kurang maksimal, karena peserta didik menganggap pelajaran IPA adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga dari minat belajar
menimbulkan kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan guru serta
menimbulkan dampak vyaitu hasil belajar yang rendah dan kurang

memuaskan, tidak jarang diantara kelas V MI Darussalam Pikatan I
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Wonodadi Blitar untuk memahamai materi gaya magnet masih mendapat nilai
dibawah rata-rata atau masih dibawah KKM.

Bermula dari masalah inilah peneliti menawarkan pembelajaran yang
dianggap mampu mengatasi masalah tersebut, yaitu metode inquiry. Metode
inquiry merupakan cara untuk membuat peserta didik lebih berfikir Kritis,
sehingga dicapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan. Karena metode ini
menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri
materi pelejaran yang akan di pelajari melalui bahan-bahan yang sudah
tersedia. Metode ini dapat melatih peserta didik untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir mandiri. Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan, baik
dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui
penemuan. Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari
tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran akan memberi peluang
kepada peserta didik untuk lebih mempertajam gagasan dan pemahaman
peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan dan guru akan mengetahui
kemungkinan gagasan dan pemahaman peserta didik yang salah sehingga

guru dapat memperbaiki kesalahannya khususnya pada mata pelajaran IPA.



